







































Hadis, Tasawuf, Akhlak. Kitab Kuning





Kitab Kuning yang merupakan
pemikiran para ulama ini, dalam
perkembanganselanjutnyamenjadirujukan
utamadi pondok-pondokpesantren,bahkan
menjadibagiandari "Kitab Suci" yang
kebenarannyatidak dapatdiganggugugat.
Samatan,KontekstualisasiKitabKuning...






Abdurrahman Wahid menjadi Ketua




Abdurrahman Wahid. Gerakan yang
kebanyakandilakukanmelalui Lembaga
Sosial Masyarakat ini, melakukan
"pembacaanulang"terhadapKitab Kuning






















































































yang menjadi subyek penelitian,adalah
mereka yang diasumsikanberasal dari












Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat,
kalangan Muda Nahdlatul Ulama ini
mayoritastidakberasardari keturunankiai
ataudari keturunan"darahbiru" menurut
statifikasi kalangan Tradisionalis ini
(stratifikasi"darahbiru" NahdlatulUlama,
diulasdalamBruinessen,1999).





















Karakter kedua dari gerakan
kalanganMuda NahdlatulUlama adalah
kritis. Pemikiran kritis kalanganMuda





NahdlatulUlama adalah kritik wacana,
terutamamengkritisikemapananberpikir




Ulama). Pada 1994, Siradj menawarkan
defmisiAswaja sebagai"metodeberpikir























































Ulama, logika dekonstruksiini kemudian
diterapkandalammemahamisecarakritis
KitabKuning,yangselamainimenjadi"buku
suci" kalangan Tradisionalis ini.
Dekonstruksi dilakukan dalam upaya
membangunkembalipemikirandangerakan
berdasarkanlokalitas dan produk yang
dihasilkan negara. Proses dialogis ini
diharapkanakan melahirkankultur bam
IslamIndonesia.
Proses dialogis yang dilakukan
melalui proses dekonstruksi bagi
rekonstruksi,dibangunolehkalanganMuda
Nahdlatul Ulama ini melalui realitas
berdasarkankajian pada core peradaban
IslamyakniTeksSuci.Prosesre-interpretasi
Teks Suci hams dimulai dari proses
pemilahanantaraTeks Suci, Pemikiran
AgamadanBudayaArab.Prosespemilahan
dilakukan melalui proses dekonstruksi
pemikiranagama.Pembacaanbamterhadap













adanya relasi dan proses saling
menetjemahkantaraajaranagamaperlu
ada upayauntuk saling menetjemahkan
antaraTeks Sucidanbudaya.Di satusisi,
prosesini jugadihadapkansecaralangsung










ini banyak yang lenyap, karena tidak
dikembangkandantidakdigunakanlagioleh
kelompoketnistertentu.
Salah satu upayayang dilakukan
kalanganMuda NahdlatulUlama adalah:








KeberadaanKitab Kuning, selama ini
menjadi "buku suci" bagi kalangan
Nahdliyyinyang tidak pernah diganggu
gugat.Gerakanpembacaankembaliterhadap
Kitab Kuning yang merupakangerakan
otokritik, melahirkanre-posisi terhadap
Aswaja. Aswaja kemudian diposisikan
menjadisalahsatupsrsdigmaberpikir,dan
dengandemikianmenjadikanAswajayang
sebagianbesarbesar dari Kitab Kuning
menjadikorpusterbukauntukdiperdebatkan.
Kedua, secaraeksternal,kalangan
Muda NahdlatulUlama yang umumnya

















saatini, telahmasukke berbagailini dan
kehidupan masyarakat, khususnya
masyarakatakarrumputadalahmejadikan








pemikiran Nahdlatul Ulama melalui
pembacaanulangterhadapKitabKuningdan
kemudianmemosisikanAswaja sebagai
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